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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku yang berjudul 

"Pemberdayaan Masyarakat dan Komunikasi Pariwisata" ini dapat 

terselesaikan dengan baik. Buku ini disusun dengan tujuan untuk memberikan 

wawasan dan pemahaman yang komprehensif tentang konsep 

pemberdayaan masyarakat dalam konteks pariwisata serta strategi 

komunikasi yang efektif dalam mengembangkan sektor ini. 

Buku ini membahas berbagai aspek penting dalam pemberdayaan 

masyarakat melalui sektor pariwisata. Pembahasan dimulai dari dasar teori 

pemberdayaan dan komunikasi, Kami juga menguraikan teknik dan metode 

komunikasi yang dapat digunakan oleh para praktisi pariwisata untuk 

memberdayakan masyarakat lokal, sehingga mereka dapat berperan aktif dan 

mendapatkan manfaat maksimal dari perkembangan pariwisata di daerah 

mereka. 

Tujuan utama dari penulisan buku ini adalah untuk memberikan panduan 

praktis bagi para pelaku pariwisata, akademisi, serta pemerintah dalam 

mengimplementasikan konsep pemberdayaan masyarakat. Kami berharap 

buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat dalam menyusun kebijakan 

dan strategi yang efektif untuk mengembangkan sektor pariwisata yang 

inklusif dan berkelanjutan. Selain itu, buku ini juga ditujukan untuk 

mengedukasi mahasiswa dan peneliti dalam memahami dan mengkaji lebih 

dalam mengenai keterkaitan antara pemberdayaan masyarakat dan 

komunikasi dalam industri pariwisata. 

Buku ini ditujukan untuk berbagai kalangan, mulai dari mahasiswa, 

peneliti, dan akademisi yang tertarik dengan studi pariwisata dan 

pemberdayaan masyarakat, hingga para praktisi dan pengambil kebijakan di 

sektor pariwisata. Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan 

panduan praktis bagi semua pihak yang terlibat dalam pengembangan 

pariwisata di Indonesia dan di seluruh dunia. 
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BAB 1 

PENGANTAR PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT DAN PARIWISATA 

 
A. DEFINISI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

Pemberdayaan masyarakat adalah proses yang bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas individu dan komunitas agar mereka dapat 

mengambil kendali atas kehidupan mereka sendiri, berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan, dan mengakses sumber daya yang diperlukan untuk 

mencapai kesejahteraan. Menurut penelitian, pemberdayaan masyarakat 

melibatkan berbagai langkah seperti menyediakan akses terhadap pendidikan, 

informasi, dan keterampilan, serta menciptakan lingkungan yang mendukung 

partisipasi aktif dalam pembangunan komunitas. Proses ini membantu 

masyarakat untuk mengidentifikasi kebutuhan mereka sendiri, merancang 

solusi, dan mengambil tindakan untuk mencapai perubahan yang diinginkan 

(Nguyen, 2023). 

Proses pemberdayaan masyarakat melibatkan berbagai pendekatan, 

salah satunya adalah pendidikan dan pelatihan. Menurut Ife dan Tesoriero 

(2006), pendidikan berperan penting dalam memberikan pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan oleh individu untuk meningkatkan kualitas 

hidup mereka. Selain itu, pelatihan yang tepat dapat membantu masyarakat 

memahami hak-hak mereka dan cara-cara untuk memperjuangkannya. 

Pendidikan dan pelatihan ini tidak hanya bersifat formal, tetapi juga informal, 

yang sering kali lebih efektif dalam menjangkau komunitas yang lebih luas (Ife 

& Tesoriero, 2006). 

Selain itu, pemberdayaan masyarakat juga mencakup dimensi psikologis, 

sosial, dan politik. Dimensi psikologis melibatkan peningkatan rasa percaya 

diri dan kemampuan individu untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan 

ekonomi. Dimensi sosial mencakup penguatan jaringan dan hubungan sosial 

yang memungkinkan kerjasama dan solidaritas komunitas. Dimensi politik 

melibatkan peningkatan akses dan pengaruh dalam proses pengambilan 

keputusan di berbagai tingkat pemerintahan. Semua dimensi ini berkontribusi 



 

 

BAB 2 

STRATEGI PEMBERDAYAAN  

MASYARAKAT DALAM PARIWISATA 

 
A. PENGEMBANGAN KAPASITAS DAN PELATIHAN 

Pengembangan kapasitas dan pelatihan adalah proses sistematis yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan 

individu atau kelompok untuk memungkinkan mereka berperan lebih efektif 

dalam organisasi atau komunitas mereka. Menurut UNDP (2009), 

pengembangan kapasitas melibatkan berbagai kegiatan seperti pendidikan, 

pelatihan, bimbingan, dan pengembangan profesional yang dirancang untuk 

memperkuat kompetensi dan daya saing peserta. Proses ini tidak hanya 

berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga mencakup aspek 

manajerial, kepemimpinan, dan pengambilan keputusan yang efektif (UNDP, 

2009). 

Pelatihan adalah salah satu komponen kunci dari pengembangan 

kapasitas. Menurut McClelland (1995), pelatihan yang efektif harus 

didasarkan pada analisis kebutuhan yang komprehensif untuk memastikan 

bahwa program pelatihan tersebut relevan dan dapat memenuhi kebutuhan 

spesifik dari individu atau kelompok. Pelatihan yang terstruktur dengan baik 

dapat membantu peserta mengembangkan keterampilan baru, memperbarui 

pengetahuan yang sudah ada, dan mengaplikasikan teknik-teknik baru dalam 

pekerjaan mereka. Ini penting terutama dalam konteks yang dinamis dan 

terus berubah, seperti lingkungan bisnis modern atau sektor pariwisata yang 

sangat kompetitif (McClelland, 1995). 

Pengembangan kapasitas dan pelatihan juga berperan penting dalam 

memberdayakan komunitas lokal, terutama dalam konteks pembangunan 

ekonomi dan sosial. Menurut Eade (1997), memberdayakan komunitas 

melalui pengembangan kapasitas dapat meningkatkan partisipasi mereka 

dalam proses pembangunan dan memastikan bahwa mereka memiliki kontrol 

lebih besar atas keputusan yang mempengaruhi kehidupan mereka. Dengan 

demikian, pengembangan kapasitas dan pelatihan tidak hanya meningkatkan 



 

 

BAB 3 

PENGEMBANGAN PRODUK  

PARIWISATA BERBASIS MASYARAKAT 

 
A. IDENTIFIKASI POTENSI LOKAL 

Identifikasi Potensi Lokal adalah proses sistematis yang bertujuan untuk 

mengungkap dan memahami kekuatan, sumber daya, serta peluang yang 

terdapat di suatu daerah atau komunitas. Langkah ini mencakup evaluasi 

menyeluruh terhadap berbagai aspek yang ada di wilayah tersebut, termasuk 

sumber daya alam seperti tanah, air, hutan, dan keanekaragaman hayati. 

Selain itu, identifikasi juga melibatkan penilaian terhadap infrastruktur, 

kondisi ekonomi, dan ketersediaan tenaga kerja. Misalnya, daerah yang 

memiliki tanah subur dan iklim yang mendukung dapat diidentifikasi sebagai 

wilayah potensial untuk pengembangan pertanian atau perkebunan. 

Di samping sumber daya alam, potensi lokal juga mencakup aspek sosial 

dan budaya yang ada di masyarakat setempat. Tradisi, kearifan lokal, 

keterampilan, dan seni budaya merupakan bagian integral dari identifikasi ini. 

Misalnya, komunitas dengan warisan budaya yang kaya dapat memanfaatkan 

hal tersebut untuk mengembangkan industri pariwisata budaya atau 

kerajinan tangan yang unik. Partisipasi aktif masyarakat dalam proses 

identifikasi sangat penting untuk memastikan bahwa potensi yang ditemukan 

benar-benar relevan dan dapat diterima oleh mereka. Hal ini juga membantu 

memperkuat rasa kepemilikan dan tanggung jawab masyarakat terhadap 

pengembangan potensi tersebut. 

Identifikasi potensi lokal juga membantu dalam mengenali tantangan dan 

kebutuhan yang mungkin dihadapi oleh daerah tersebut. Dengan 

pemahaman yang komprehensif tentang potensi dan tantangan, pemerintah 

dan organisasi dapat merancang strategi pembangunan yang lebih efektif dan 

tepat sasaran. Misalnya, jika suatu daerah memiliki potensi besar dalam 

sektor pariwisata tetapi menghadapi masalah aksesibilitas, maka upaya dapat 

difokuskan pada peningkatan infrastruktur transportasi. Dengan demikian, 

identifikasi potensi lokal menjadi langkah awal yang krusial dalam 



 

 

BAB 4 

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM 

PENGEMBANGAN PARIWISATA 

 
A. MEKANISME FEEDBACK DARI MASYARAKAT 

Mekanisme feedback dari masyarakat dalam partisipasi masyarakat 

dalam pengembangan pariwisata adalah proses yang memungkinkan 

komunitas lokal untuk memberikan masukan, saran, dan kritik mengenai 

rencana dan pelaksanaan proyek pariwisata di daerah mereka. Mekanisme ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa suara dan kepentingan masyarakat lokal 

diperhitungkan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 

pengembangan pariwisata. Proses ini dapat mencakup berbagai metode 

seperti pertemuan komunitas, survei, forum diskusi, kotak saran, serta 

platform online yang memungkinkan partisipasi yang lebih luas dan inklusif 

(Tosun, 2006). 

Implementasi mekanisme feedback yang efektif memerlukan pendekatan 

yang terstruktur dan transparan. Pertama, perlu ada kesadaran dan 

pemahaman yang jelas di antara masyarakat tentang bagaimana mereka 

dapat memberikan masukan serta bagaimana masukan tersebut akan 

digunakan. Kedua, penting untuk memiliki saluran komunikasi yang terbuka 

dan mudah diakses oleh semua anggota komunitas, termasuk kelompok-

kelompok yang mungkin terpinggirkan atau kurang terwakili. Ketiga, hasil dari 

feedback yang diberikan harus direspon secara konstruktif dan, bila 

memungkinkan, diintegrasikan ke dalam perencanaan dan pelaksanaan 

proyek pariwisata (Cole, 2006). 

Manfaat utama dari mekanisme feedback ini adalah meningkatnya rasa 

memiliki dan keterlibatan masyarakat lokal dalam proyek pariwisata. Ketika 

masyarakat merasa bahwa pendapat dan kebutuhan mereka dihargai, 

mereka lebih mungkin mendukung dan berpartisipasi aktif dalam inisiatif 

pariwisata. Selain itu, feedback dari masyarakat lokal dapat membantu 

pengelola proyek untuk mengidentifikasi masalah potensial dan peluang 



 

 

BAB 5 

KEBIJAKAN DAN REGULASI  

PARIWISATA YANG BERKELANJUTAN 

 
A. KERANGKA KEBIJAKAN PARIWISATA NASIONAL DAN DAERAH 

Kerangka Kebijakan Pariwisata Nasional dan Daerah adalah serangkaian 

pedoman, strategi, dan regulasi yang dirumuskan oleh pemerintah untuk 

mengatur, mengembangkan, dan mempromosikan sektor pariwisata di 

berbagai tingkatan pemerintahan. Kerangka kebijakan ini mencakup berbagai 

aspek mulai dari perencanaan destinasi, pelestarian budaya dan lingkungan, 

pengembangan infrastruktur, hingga pemasaran dan promosi pariwisata. 

Tujuan utama dari kebijakan ini adalah untuk memastikan bahwa 

pengembangan pariwisata dilakukan secara berkelanjutan, inklusif, dan 

memberikan manfaat maksimal bagi perekonomian serta kesejahteraan 

masyarakat (Hall, 2008). 

Implementasi kerangka kebijakan pariwisata yang efektif membutuhkan 

koordinasi yang baik antara pemerintah pusat dan daerah, serta keterlibatan 

aktif dari sektor swasta dan masyarakat. Evaluasi dan penyesuaian berkala 

terhadap kebijakan juga diperlukan untuk menanggapi perubahan dinamika 

pasar dan tantangan yang muncul. Dengan demikian, kerangka kebijakan 

pariwisata nasional dan daerah berperan sebagai pemandu untuk 

menciptakan sektor pariwisata yang berdaya saing tinggi, berkelanjutan, dan 

bermanfaat bagi seluruh lapisan masyarakat (Goeldner & Ritchie, 2012). 

Kerangka kebijakan pariwisata nasional dan daerah memainkan peran 

penting dalam mendukung pembangunan sektor pariwisata yang 

berkelanjutan dan berdaya saing. Kebijakan ini melibatkan berbagai aspek, 

termasuk perencanaan strategis, pengembangan produk pariwisata, 

pemasaran, serta kolaborasi antara pemerintah pusat dan daerah. 

1. Kebijakan Pariwisata Nasional 

Kebijakan Pariwisata Nasional di Indonesia merupakan serangkaian 

strategi yang disusun untuk mendorong pertumbuhan sektor pariwisata yang 

berkelanjutan, berdaya saing, dan memberikan manfaat ekonomi yang 



 

 

BAB 6 

STRATEGI KOMUNIKASI PARIWISATA 

 
A. PRINSIP DAN TEORI KOMUNIKASI PARIWISATA 

Prinsip dan teori komunikasi pariwisata memainkan peran penting dalam 

memfasilitasi interaksi antara wisatawan dan tuan rumah, serta dalam 

mempromosikan destinasi wisata. Salah satu prinsip utama dalam komunikasi 

pariwisata adalah pentingnya komunikasi antarbudaya. Komunikasi 

antarbudaya dalam pariwisata mencakup pemahaman tentang bagaimana 

bahasa dan budaya yang berbeda dapat mempengaruhi interaksi antara 

wisatawan dan penduduk lokal. Teori ini berfokus pada cara-cara di mana 

wisatawan dan tuan rumah dapat berinteraksi dengan efektif meskipun ada 

perbedaan budaya yang signifikan (Jack, Phipps, & Arriaga, 2020).  

Menekankan pentingnya pendekatan terstruktur dalam mempelajari dan 

memahami interaksi antarbudaya. Pemahaman tentang bahasa, baik verbal 

maupun non-verbal, sangat krusial karena membantu menghindari 

kesalahpahaman yang bisa muncul akibat perbedaan interpretasi gerak tubuh, 

ekspresi wajah, dan intonasi suara. Selain itu, kesadaran budaya menjadi 

faktor kunci dimana wisatawan perlu mengetahui norma, nilai, dan adat 

istiadat setempat agar dapat berperilaku sesuai dengan harapan masyarakat 

lokal. Begitu juga, penduduk lokal yang memahami budaya wisatawan dapat 

memberikan layanan yang lebih baik dan membuat wisatawan merasa 

diterima. 

Selain itu, teori komunikasi dalam pariwisata juga mencakup pendekatan 

pemasaran terpadu (Integrated Marketing Communication - IMC). IMC dalam 

konteks pariwisata melibatkan koordinasi berbagai saluran komunikasi untuk 

menyampaikan pesan yang konsisten dan menarik kepada wisatawan. Ini 

mencakup penggunaan iklan, hubungan masyarakat, promosi penjualan, dan 

media sosial untuk menarik minat wisatawan dan membangun citra positif 

destinasi wisata (Yi, 2012). 

Prinsip komunikasi pemasaran dalam pariwisata menekankan pentingnya 

membangun citra dan pesan yang konsisten untuk menarik wisatawan. 

Komunikasi pemasaran yang efektif harus mampu menyampaikan keunikan 



 

 

BAB 7 

PENGGUNAAN TEKNOLOGI INFORMASI 

DALAM KOMUNIKASI PARIWISATA 

 
A. PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL 

Media sosial dalam konteks Teknologi Informasi (TI) merujuk pada 

platform digital dan aplikasi berbasis internet yang memungkinkan pengguna 

untuk membuat, berbagi, dan berinteraksi dengan konten dalam komunitas 

virtual. Media sosial mencakup berbagai bentuk komunikasi online seperti 

blog, forum, jejaring sosial (seperti Facebook dan LinkedIn), platform berbagi 

foto dan video (seperti Instagram dan YouTube), serta aplikasi pesan instan 

(seperti WhatsApp dan Telegram). Penggunaan media sosial telah merevolusi 

cara orang berkomunikasi dan berinteraksi, baik secara pribadi maupun 

profesional, dengan memungkinkan pertukaran informasi secara cepat dan 

luas (Kaplan & Haenlein, 2010). 

Salah satu aspek penting dari media sosial dalam TI adalah 

kemampuannya untuk menciptakan dan mengelola konten yang kaya dan 

interaktif. Pengguna dapat membagikan teks, gambar, video, dan suara, serta 

berpartisipasi dalam diskusi online yang dapat menjangkau audiens global. 

Selain itu, media sosial menyediakan alat analitik yang kuat untuk memantau 

dan menganalisis perilaku pengguna, yang sangat berharga bagi bisnis dalam 

merancang strategi pemasaran dan pengembangan produk yang lebih efektif 

(Kietzmann, Hermkens, McCarthy, & Silvestre, 2011). 

Media sosial juga memainkan peran kunci dalam pembangunan 

komunitas dan jaringan profesional. Platform seperti LinkedIn memungkinkan 

para profesional untuk berinteraksi, berbagi pengetahuan, dan mencari 

peluang karir. Selain itu, media sosial mendukung pembelajaran dan 

kolaborasi online melalui berbagai kelompok dan forum diskusi, yang 

memungkinkan individu untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan dalam 

bidang yang sama (Boyd & Ellison, 2007). 

 



 

 

BAB 8 

MASA DEPAN PEMBERDAYAAN  

MASYARAKAT DAN PARIWISATA 

 
A. TREN GLOBAL DAN DAMPAKNYA PADA PARIWISATA 

Tren global adalah perubahan dan perkembangan yang terjadi secara luas 

di berbagai sektor dan wilayah di seluruh dunia, mencakup aspek ekonomi, 

teknologi, lingkungan, sosial, dan politik. Tren global mencerminkan dinamika 

dan arah perubahan yang mempengaruhi cara hidup, bekerja, dan 

berinteraksi masyarakat secara global. Salah satu contoh tren global adalah 

digitalisasi dan perkembangan teknologi informasi, yang telah mengubah cara 

orang berkomunikasi, melakukan bisnis, dan mengakses informasi. Selain itu, 

globalisasi ekonomi, yang ditandai dengan peningkatan perdagangan 

internasional dan investasi lintas batas, telah mengubah struktur ekonomi 

global, menciptakan interdependensi antara negara-negara (Friedman, 2005). 

Tren global lainnya termasuk urbanisasi, di mana semakin banyak 

populasi dunia yang tinggal di kota-kota, yang membawa dampak pada 

perencanaan perkotaan, transportasi, dan lingkungan. Perubahan demografis, 

seperti penuaan populasi di banyak negara maju dan peningkatan populasi 

muda di negara-negara berkembang, juga merupakan tren global yang 

signifikan, mempengaruhi pasar tenaga kerja, kebijakan sosial, dan ekonomi. 

Isu lingkungan seperti perubahan iklim dan kehilangan keanekaragaman 

hayati telah menjadi perhatian global yang mendesak, mendorong upaya 

internasional untuk mengembangkan solusi berkelanjutan (UN, 2020). 

Dalam konteks sosial, tren global mencakup peningkatan kesadaran dan 

aksi terhadap isu-isu seperti kesetaraan gender, hak asasi manusia, dan 

inklusi sosial. Di bidang politik, kita melihat tren global dalam peningkatan 

populisme dan nasionalisme di beberapa negara, serta upaya untuk 

memperkuat kerja sama internasional dan multilateralisme dalam 

menghadapi tantangan global seperti pandemi dan konflik. Memahami tren 

global ini penting bagi pembuat kebijakan, bisnis, dan individu untuk dapat 
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